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ABSTRAK 

Memahami pengetahuan yang dimiliki akseptor KB dan sikap mereka terhadap kontrasepsi pil 

kombinasi dapat membantu identifikasi potensi kesalahpahaman atau kurangnya informasi mengenai 

risiko dan efek samping. Ini penting untuk meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan penggunaan 

kontrasepsi ini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap akseptor 

KB dengan penggunan kontrasepsi pil kombinasi di Puskesmas Kepi Papua Selatan.Penelitian ini 

menggunakan desain observasional analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh ibu akseptor selama bulan April-Juni 2023, dengan teknik sampling total sampling 

maka jumlah sampel yang digunakan adalah 40 responden. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

pengetahuan dan sikap. Analisis hubungan bivariat dengan uji Chi Square.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 21 orang (52,5%) memiliki pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi pil 

kombinasi, 22 orang (52,5%) memiliki sikap positif terhadap penggunaan kontrasepsi pil kombinasi, 

18 orang (45,0%) menggunakan kontrasepsi pil kombinasi. Hasil analisis bivariat menunjukkan ada 

hubungan pengetahuan tentang kontrasepsi pil dengan penggunaan KB pil  (p= 0,004), dan ada 

hubungan sikap akseptor KB dengan penggunaan KB pil di Puskesmas Kepi Papua Selatan (p= 0,009). 

Pengetahuan dan sikap positif terhadap Pil kombinasi, membuat ibu memiliki kesempatan untuk 

membuat keputusan yang tepat tentang rencana kehamilan mereka dan mendapatkan kesehatan 

reproduksi yang lebih baik. 

 

Kata kunci : kontrasepsi,pengetahuan, pil, sikap 

ABSTRACT 

Understanding the knowledge that family planning acceptors have and their attitudes towards 

combined pill contraception can help identify potential misconceptions or lack of information regarding 

risks and side effects. This is important to improve the safety and sustainability of contraceptive use. 

This study was conducted to determine the relationship between knowledge and attitudes of family 

planning acceptors with the use of combined pill contraceptives at the Kepi South Papua Health Center. 

This study used an analytic observational design with a cross sectional design. The population in this 

study were all acceptor mothers during April-June 2023, with a total sampling technique, the number 

of samples used was 40 respondents. The instruments used were knowledge and attitude questionnaires. 

Bivariate relationship analysis with Chi Square test. The results showed that: 21 people (52.5%) have 

good knowledge about combined pill contraception, 22 people (52.5%) have a positive attitude towards 

the use of combined pill contraception, 18 people (45.0%) use combined pill contraception. The results 

of bivariate analysis showed that there was a relationship between knowledge about contraceptive pills 

with the use of birth control pills (p = 0.004), and there was a relationship between the attitude of birth 

control acceptors with the use of birth control pills at the Kepi South Papua Health Center (p = 0.009). 

Knowledge and positive attitudes towards the combined pill, make mothers have the opportunity to 

make the right decisions about their pregnancy plans and get better reproductive health. 
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PENDAHULUAN 

Menurut data WHO (2022) populasi 

global diprediksi akan mencapai 8 miliar 

orang. Pertumbuhan yang pesat ini dipicu oleh 

peningkatan umur harapan manusia akibat 

kemajuan dalam kesehatan, gizi, sanitasi, dan 

penggunaan obat-obatan. Faktor ini juga 

terkait dengan tingkat kesuburan yang tinggi 

di beberapa negara (WHO, 2022). Di 

Indonesia, pada tahun 2020, jumlah penduduk 

mencapai 274,86 juta jiwa, menjadikannya 

negara keempat dengan populasi terbesar di 

dunia (BPS, 2021). Di Mappi, Papua, populasi 

penduduk pada tahun 2021 mencapai 108.285 

jiwa. 

Pendekatan krusial dalam mengatasi 

pertumbuhan penduduk yang pesat adalah 

melalui pelaksanaan program perencanaan 

keluarga. Program ini melibatkan pengaturan 

jumlah dan selang waktu kelahiran anak 

sesuai keinginan keluarga. Pemerintah 

berusaha untuk menghindari dan menunda 

kehamilan dengan membatasi jumlah anak. 

Selain memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat, program ini juga 

turut berperan dalam menurunkan angka 

kematian ibu dan bayi (Kemenkes, 2021). 

Berdasarkan survei BKKBN pada 

tahun 2021, tingkat partisipasi dalam program 

keluarga berencana (KB) di Indonesia 

mencapai 57,4%, dengan perbedaan yang 

cukup mencolok antar provinsi. Pilihan 

metode kontrasepsi juga menunjukkan variasi, 

di mana sebagian besar peserta memilih 

metode suntik (59,9%) dan pil (15,8%) 

(BKKBN, 2021). 

Dalam konteks ini, kontrasepsi pil 

memiliki persentase penggunaan kedua 

tertinggi setelah KB suntik. Terdapat dua jenis 

pil, yaitu pil kombinasi dan pil progestin, yang 

efektif mencegah kehamilan (Kemenkes, 

2021). Kelebihan Pil kombinasi meliputi 

kembalinya kesuburan dengan cepat setelah 

penghentian penggunaan, cocok untuk 

berbagai rentang usia, serta mampu mencegah 

beberapa masalah kesehatan seperti kanker 

ovarium dan endometrium (Melani, 2020). 

Efektivitas KB pil bergantung pada 

pengguna dan bergantung pada masing-

masing wanita untuk memahami cara kerjanya 

dan cara menggunakannya dengan benar, hal 

ini berkaitan dengan pengetahuan wanita 

terhadap penggunaan KB pil (Aldabbagh & 

Al-Qazaz, 2020). Penggunaan kontrasepsi pil 

yang kurang tepat menyebabkan lebih dari 

750 juta kehamilan tidak diinginkan di 

kalangan perempuan muda di Amerika setiap 

tahunnya (Mohammed et al., 2022).  

Berdasarkan data dari Badan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 

tingkat putus pakai kontrasepsi pil, atau 

disebut juga discontinuation contraceptive 

rate (DCR), mencapai 23,1% pada tahun 

2022. Tingkat putus pakai adalah persentase 

pengguna alat atau metode KB yang tidak 

melanjutkan penggunaannya setelah satu 

tahun paparan, karena berbagai alasan seperti 

kegagalan atau efek samping. Jika angka ini 

tinggi atau melebihi target yang ditentukan, 

itu mengindikasikan adanya masalah dalam 

penggunaan kontrasepsi (BKKBN, 2022). 

Hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan pada 10 akseptor KB pil kombinasi 
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di Puskesmas Kepi Papua menunjukkan 

bahwa 5 orang (50%) mulai bosan minum pil 

setiap hari, 4 orang (40%) sering telat minum 

atau tidak konsisten dalam waktu minum pil, 

dan 1 orang (10%) ingin menghentikan KB pil 

dan ganti menggunakan KB Suntik 3 bulan. 

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap akseptor KB 

dengan penggunaan kontrasepsi pil kombinasi 

di Puskesmas Kepi Papua Selatan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

Analitik korelasional dengan pendekatan 

cross sectional study. Desain ini fokus pada 

hubungan antara faktor penyebab, yaitu 

pengetahuan dan sikap ibu terhadap 

penggunaan pil kombinasi, dalam suatu 

populasi pada waktu tertentu. Penelitian 

dilaksanakan di Puskesmas Kepi, Papua, dari 

Mei hingga Juni 2023. Populasi terdiri dari 

seluruh ibu akseptor KB di Puskesmas Kepi 

Papua selama bulan April-Juni 2023, dengan 

jumlah total 40 akseptor. Teknik pengambilan 

sampel adalah total sampling, di mana seluruh 

populasi menjadi sampel. 

Proses pengumpulan data dimulai 

dengan survei awal, penentuan populasi dan 

sampel, distribusi kuesioner kepada 

responden, pengumpulan hasil kuesioner, dan 

pengolahan data. Analisis bivariat 

menggunakan uji Chi Square untuk 

menganalisis hubungan antara pengetahuan 

dan sikap ibu dengan penggunaan pil 

kombinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi data penelitian 

Data Jumlah % 

Pengetahuan   

Kurang 19 47,5 

Baik 21 52,5 

Sikap   

Negatif 18 45,0 

Positif 22 55,0 

Penggunaan KB pil   

Tidak menggunakan 22 55,0 

Menggunakan 18 45,0 

n=40     

Data penelitian yang tampak di dalam 

Tabel 1. mencakup 40 responden ibu akseptor 

KB di Puskesmas Kepi, Papua, dengan rincian 

sebagai berikut: 21 responden (52,5%) 

memiliki pengetahuan baik tentang 

kontrasepsi pil, 22 responden (55,0%) 

memiliki sikap positif terhadap penggunaan 

kontrasepsi pil, namun ada 22 responden 

(55,0%) tidak menggunakan kontrasepsi pil.  

Analisis hubungan pengetahuan dan sikap dengan penggunaan KB pil 

 

Tabel 2. Hubungan pengetahuan dan sikap dengan penggunaan KB pil 

Variabel 

Penggunaan Pil kombinasi 
Total p-

value 
Tidak Menggunakan 

f % f % f % 

Pengetahuan             

0,004 Kurang 15 78,9 4 21,1 19 100 

Baik 7 33,3 14 66,7 21 100 

Sikap       
0,009 Negatif 14 77,8 4 22,2 18 100 

Positif 8 36,4 14 63,6 22 100 
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Tabel 2. menyajikan hasil analisis yang 

menghubungkan variabel pengetahuan dan 

sikap akseptor KB dengan penggunaan Pil 

kombinasi di Puskesmas Kepi, Papua. 

Hasil temuan ini menunjukkan yang 

pertama, dalam bagian yang mengaitkan 

pengetahuan ibu dengan penggunaan Pil 

kombinasi, terdapat 19 responden (100%) 

dengan tingkat pengetahuan yang kurang. Dari 

kelompok ini, 15 responden (78,9%) tidak 

menggunakan Pil kombinasi, sementara 4 

responden (21,1%) memilih untuk 

menggunakan Pil kombinasi. Di sisi lain, dari 

total 21 responden dengan pengetahuan baik, 7 

responden (33,3%) tidak menggunakan Pil 

kombinasi, dan 14 responden (66,7%) memilih 

untuk menggunakannya. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa nilai p-value adalah 0,004, 

mengindikasikan adanya korelasi yang 

signifikan antara pengetahuan dan penggunaan 

Pil kombinasi. 

Kedua, pada bagian yang 

menghubungkan sikap ibu dengan penggunaan 

Pil kombinasi, terdapat 18 responden (100%) 

dengan sikap negatif. Dari kelompok ini, 14 

responden (77,8%) tidak menggunakan Pil 

kombinasi, sementara 4 responden (22,2%) 

menggunakan Pil kombinasi. Di sisi lain, dari 

total 22 responden dengan sikap positif, 8 

responden (36,4%) tidak menggunakan Pil 

kombinasi, dan 14 responden (63,6%) memilih 

untuk menggunakannya. Nilai p-value yang 

diperoleh dari analisis adalah 0,009, 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap dan penggunaan Pil 

kombinasi. 

Hubungan pengetahuan dengan 

penggunaan kontrasepsi pil kombinasi 

Hasil penelitian ini mengindikasikan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan tentang kontrasepsi pil dan 

penggunaan KB pil di Puskesmas Kepi, Papua 

Selatan, dengan nilai p=0,004. 

Pengetahuan perempuan mengenai 

kehidupan seksual mereka, kesadaran akan 

peran kontrasepsi dalam kehidupan keluarga 

serta akses terhadap metode yang aman dan 

efektif sangat penting untuk kesehatan yang 

baik (Dixit & Bandhani, 2019). 

Tingkat pengetahuan memainkan peran 

penting dalam penggunaan kontrasepsi, 

khususnya KB pil kombinasi. Pengetahuan 

yang baik tentang konsep dan manfaat dari KB 

pil kombinasi dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam kepada individu tentang 

cara kerjanya dan manfaatnya dalam 

mengontrol kehamilan. Dengan pengetahuan 

yang memadai, seseorang dapat membuat 

keputusan apakah KB pil kombinasi sesuai 

dengan kebutuhannya (Tiruneh et al., 2023). 

Informasi yang jelas tentang efek samping 

potensial, cara penggunaan yang benar, dan 

manfaat kesehatan jangka panjang dapat 

memotivasi seseorang untuk memilih dan 

mempertahankan penggunaan KB pil 

kombinasi (Hassan M. Al-musa et al., 2019; 

Sarah et al., 2023). 

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan atau 

pemahaman yang kurang mendalam tentang 

KB pil kombinasi dapat menjadi hambatan 

untuk penggunaan yang efektif. Oleh karena 

itu, upaya pendidikan dan peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang jenis 
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kontrasepsi ini dapat membantu meningkatkan 

tingkat kesadaran dan akhirnya meningkatkan 

pilihan yang tepat dalam perencanaan keluarga 

(Kasa et al., 2018). 

Penelitian ini mendukung temuan dari 

penelitian Mardiah (2019) yang menyimpulkan 

adanya hubungan antara pengetahuan dan 

pemilihan alat kontrasepsi. Selain itu, 

penelitian Rahayu (2021) juga menemukan 

hubungan signifikan antara pengetahuan dan 

penggunaan alat kontrasepsi di puskesmas 

Sawah Lebar Kota Bengkulu (Mardiah, 2019; 

Rahayu, 2021). 

Namun, meskipun beberapa ibu memiliki 

pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi pil, 

masih ada yang tidak menggunakannya dengan 

alasan takut akan efek samping dan ketakutan 

dalam menggunakan alat kontraseps. Hal ini 

sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan adanya korelasi antara 

pengetahuan dan penggunaan alat kontrasepsi 

(Dhakal et al., 2020). 

Penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa memiliki pengetahuan yang baik tentang 

kontrasepsi pil membantu individu menyadari 

pilihan mereka untuk mencegah kehamilan. 

Informasi yang akurat tentang Pil kombinasi, 

termasuk cara kerjanya, efektivitas, serta risiko 

dan manfaatnya, membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih terinformasi 

terkait penggunaan alat kontrasepsi ini. 

 

 

Hubungan Sikap dengan penggunaan 

kontrasepsi pil kombinasi 

Hasil penelitian ini mengungkapkan 

adanya hubungan yang signifikan antara sikap 

akseptor KB dan penggunaan kontrasepsi Pil 

kombinasi di Puskesmas Kepi, Papua Selatan, 

dengan nilai p=0,009. 

Sikap seseorang terhadap penggunaan 

alat kontrasepsi, khususnya pil kombinasi, 

memainkan peran krusial dalam keputusan 

mereka untuk mengadopsi metode tersebut. 

Sikap ini mencakup pandangan, keyakinan, dan 

perasaan individu terhadap kontrasepsi pil 

kombinasi. Seorang yang memiliki sikap positif 

terhadap pil kombinasi kemungkinan besar 

melihatnya sebagai solusi yang efektif dan 

praktis untuk mengatur kehamilan. Sikap 

positif ini mungkin dipengaruhi oleh 

pemahaman yang baik tentang cara kerja pil 

kombinasi, manfaatnya, dan efek samping yang 

dapat diatasi (Kasa et al., 2018; Mohammed et 

al., 2022; Sarah et al., 2023).  

Di sisi lain, sikap negatif terhadap pil 

kombinasi bisa disebabkan oleh 

ketidakpahaman, mitos, atau kekhawatiran 

terkait efek samping. Seseorang mungkin tidak 

memilih pil kombinasi jika merasa tidak 

nyaman dengan ide mengonsumsi obat secara 

teratur atau jika memiliki kekhawatiran 

kesehatan tertentu. Pengaruh sosial dan budaya 

juga dapat memainkan peran dalam membentuk 

sikap terhadap kontrasepsi pil kombinasi. 

Norma-norma masyarakat, nilai-nilai keluarga, 

dan pandangan agama dapat memberikan 

konteks yang memengaruhi sikap individu 

terhadap metode kontrasepsi ini (Wani et al., 

2019). 

Hasil penelitian ini mendukung temuan 

Mardiah (2019) dan Rahayu (2021) yang 

menunjukkan adanya korelasi signifikan antara 

sikap dan penggunaan alat kontrasepsi. Temuan 
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ini mengindikasikan bahwa sikap memainkan 

peran penting dalam keputusan penggunaan 

kontrasepsi. Begitu pula dengan penelitian 

Sarah et. al. (2023) yang mengamati hubungan 

yang signifikan antara sikap dan penggunaan 

alat kontrasepsi. 

Kaitan antara sikap positif terhadap 

kontrasepsi Pil kombinasi dan penggunaannya 

menggambarkan bahwa sikap positif dapat 

mendorong penerimaan dan dukungan terhadap 

penggunaan alat kontrasepsi. Sikap positif ini 

bisa muncul dari pemahaman akan manfaatnya, 

keyakinan akan efektivitasnya dalam mencegah 

kehamilan, serta pengalaman positif dari 

penggunaan sebelumnya. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting terhadap pemahaman tentang 

pentingnya faktor sikap dalam proses 

pengambilan keputusan terkait penggunaan 

kontrasepsi. Dalam konteks kesehatan 

reproduksi dan program keluarga berencana, 

pemahaman ini dapat membantu merancang 

strategi pendidikan dan promosi yang lebih 

efektif, dengan fokus pada pembentukan sikap 

positif terhadap penggunaan metode 

kontrasepsi sebagai langkah untuk mendorong 

penggunaan yang lebih luas dan berkualitas. 

 

PENUTUP 

Dalam penelitian ini, menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan sikap akseptor KB dengan 

penggunaan kontrasepsi pil kombinasi di 

Puskesmas Kepi. Pengetahuan yang baik 

tentang Pil kombinasi mempengaruhi 

pemilihan dan penggunaan metode kontrasepsi. 

Sikap positif terhadap Pil kombinasi juga 

berperan dalam mendorong penggunaan yang 

lebih aktif. Temuan ini menekankan pentingnya 

peningkatan pemahaman dan persepsi yang 

positif terkait kontrasepsi pil sebagai upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan praktik 

kesehatan reproduksi di kalangan masyarakat, 

khususnya di Puskesmas Kepi. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas, termasuk variasi 

responden dari berbagai latar belakang 

demografis dan geografis. Selain itu, dalam 

penelitian mendatang, penggunaan metode 

penelitian yang lebih mendalam seperti 

wawancara atau diskusi kelompok dapat 

membantu memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi pengetahuan dan sikap 

responden lebih rinci.  
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